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Assalamualaikum Wr. Wb.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Sejarah Pemerintahan Kabupaten Bandung
       Sejak kekuasaan yang dimiliki oleh Sultan Agung Mataram di Tanah Priangan, telah mendorong terbentuknya Kabupaten Bandung seperti sekarang. Dalam “serat Piagem”nya  (surat keputusan ) yang bertanggal “Ping Sanga Bulan Muharam Tahun Alip”, Sultan Agung menetapkan Tumenggung Wiraangun-angun sebagai Bupati atau mantra Agung pertama. Sementara Tumenggung wiradadaha menjadi Bupati Sukapura dan Tumenggung Tanubaya sebagai Bupati Parakanmuncang.

Dalam perhitungan Masehi, “Ping Sangan Bulan Muharam Tahun Alip” tersebut bertepatan dengan tanggal 20 April 1641. Perhitungan itu diungkapkan salah seorang arsiparis Belanda yang bernama F. De Haan. Perhitungan F.De Haan seperti tertulis dalam buku sejarah kabupaten Bandung yang disususn BPID dan UNPAD tahun 2003, demikian sederhana. Menurutnya, tahun Alip dalam almanac Jawa dimulai tahun 1633 Masehi. Tahun-tahun Alip yang dialami selama pemerintahan Sultan Agung (1613-1645) ialah tahun 1633 dan 1641. Biasanya kata F. De Haan segala tindakan raja Mataram terhadap daerah priangan, selalu diberitahukan kepada wedana Bupati dalam hal ini Pangeran Rangga Gede. Dalam serat piagam itu, tidak disebut-sebut Rangga Gede atau pembesar Mataram di
priangan. Jadi menurut F. De Haan tidak mungkin serat piagem ditulis pada tahun 1633 Masehi.

Pada masa pemerintahan selanjutnya, F. De Haan tersebut mendapat legitimasi politik dari DPRD dengan terbitnya Surat keputusan Nomor 10/KPTS/DPRD/1973. Saat surat keputusan diterbitkan, Kabupaten Bandung berada dibawah Pemerintah Bupati R. H. Lily Sumantri.

Adapun pusat ibukota Kabupaten Bandung pada masa Tumenggung Wiraangun-angun berkuasa berada di daerah “Krapyak”, sebuah daerah yang tidak jauh dari aliran sungai citarum diseputar kawasan Dayeuhkolot sekarang. Dalam istilah Belanda, Dayeuhkolot disebut dengan nama “Oude Negorij”. Atau Negara lama. Nama Krapyak sendiri setelah menjadi pusat Ibu Kota Kabupaten Bandung berganti nama menjadi Citeureup.

Pada masa kekuasaan Mataram, daerah yang masuk ke wilayah Kabupaten Bandung meliputi :

1. Tatar Ukur yang terdiri Timbanganten, Gandasoli, Adirasa, Cabangbungin, Banjaran, Cipeujeuh, Majalaya, Cisondari, Rongga, Kopo, dan ujungberung.

2. Kuripan

3. Sagaraherang

4. Sebagian Tanahmedang

Setelah ditetapkan sebagai penguasa Bupati atau Mantri Agung, ada beberapa hak istimewa yang dimiliki para Bupati di Priangan termasuk Kabupaten Bandung selama masa kekuasaan Sultan Agung Mataram, diantaranya ;
1. Hak pemilik tanah

2. Hak Penguasaan dan pengabdian dari pendududk

3. Hak memungut pajak

4. Hak atas periangan dan berburu

5. Hak untuk menentukan hokum sendiri

Hak-hak istimewa tersebut pada tahun 1677 diambil oleh VOC seiring dengan penyerahan sebagian wilayah kekuasaan ini, dianggap sebagai balas jasa kepada VOC karena telah ikut membanrtu dalam penumpasan pemberontakan Trunojoyo. Adapun wilayah priangan yang diserahkan kepada VOC meliputi : Kabupaten Bandung, parakanmuncang, dan sumedang. Penyerahan wilayah kekuasaan dilakukan Sultan Mataram Susuhunan Amangkurat 2 kepada Admiral Speelman dari pihak VOC.

Dengan diserahkannya Priangan tengah ke VOC, maka secara otomatis Kabupaten Bandung berada dibawah genggaman VOC atau kompeni Belanda. Namun demikian pengambil alihan kekuasaan tidak berlangsung cepat. Karena pada tanggal 15 November 1684, komandan Jacob Couper dan Kapten Joachung Michiel atas perintah Gubernur Jenderal Johanes Camphuijs melakukan reorganisasi wilayah priangan menjadi 7 ( tujuh ) Kabupaten, meliputi ;
1. Kabupaten Bandung
2. Kabupaten Sumedang

3. Kabupaten Timbanganten

4. Kabupaten Sukapura

5. Kabupaten parakan muncang

6. Kabupaten Imbanagara

7. Kabupaten kawasen
Selain melakukan reorganisasi wilayah, VOC melakukan pula system “preanger stelsel” atas daerah priangan system ini sengaja diberlakukan VOC, karena tujuan pokok VOC di daerah priangan bukan melakukan pemerintahan langsung, namun lebih banyak berinisiatif memungut hasil perdagangan untuk kepentingan mereka. Namun demikian untuk memperkuat legitimisasi kekuasaan VOC ditanah Priangan, maka dikeluarkan “Acta Van Aanstlellingen” semacam surat pengangkatan sebagai bupati yang dikeluarkan VOC.
Dengan keluarnya akta tersebut, maka para bupati  tanah priangan mempunyai kewajiban menyerahkan upeti kepada VOC. Upeti tersebut berupa komoditas perdagangan seperti kayu, lada, nila (indigo), kapas, kopi, serta gula yang besarnya ditentukan sendiri oleh VOC.

Jika dihitung sejak tanggal kelahiran 20 April 1641, maka pada tanggal 20 april 2009, usia Kabupaten Bandung sudah menginjak 368 tahun. Sebelum berkembang seperti sekarang. Kabupaten Bandung sempat mengalami beberapa masa Pemerintahan yang berbeda. Bahkan dalam bukunya perkembangan Pemerintahan Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung ( dari masa ke masa) yang disusun R.H. Lily Sumantri, H. Sulaeman Anggapraja dan H Ahmad Syafei, membagi masa Pemerintahan Kabupaten Bandung kedalam beberapa periode, masing-masing :

1. Kabupaten Bandung masa Padjajaran

2. Kabupaten Bandung masa pemerintahan Islam

3. Kabupaten Bandung masa pemerintaan Sumedang Larang, 
Mataram ( Sultan Agung dan susuhunan Amangkurat I )

4. Kabupaten Bandung masa pemerintahan VOC

5. Kabupaten Bandung masa pemerintahan Aria Cirebon

6. Kabupaten Bandung masa pemerintahan Daendles

7. Kabupaten Bandung masa pemerintahan Raffles

8. Kabupaten Bandung masa pemerintahan Belanda dari 
tahun 1816 s/d 1942.

Sejak tahun 1942 s/d 1946, Kabupaten Bandung juga pernah mengalami masa penjajahan Jepang hingga meletusnya perang kemerdekaan. Suasana yang sangat tidak menyenangkan, terpaksa harus dialami oleh penduduk Kota Bandung dan Kabupaten Bandung akibat terjadinya peristiwa Bandung Lautan Api tanggal 24 Maret 1946. Kota Bandung khususnya daerah Ciroyom, Tegalega, Cikudapateuh, Cicadas, sepanjang Oto Iskandardinata, Cibadak, Kopo dan babakan Ciamis pada malam itu berubah menjadi lautan Api.

Peristiwa tersebut tampaknya berdampak langsung ke Wilayah Kabupaten Bandung yang kala itu menjadi daerah pengungsian warga Kota Bandung. Sebagian besar mereka mengungsi ke daerah bandung selatan seperti soreang, majalaya, ciparay, dan banjaran. Sejarah mencatat, proses pengungsian dilakukan pula jajaran pemerintah Kabupaten Bandung yang kala itu diperintah Bupati R.E. Suriasaputra.

Atas perintah Residen Priangan Ardiwinangun, Pemerintah Kabupaten Bandung untuk sementara harus diungsikan ke daerah Cililin selama beberapa hari. Namun ternyata daerah cililin pun dianggap tidak aman, maka terjadi lagi proses  pengungsian kedaerah Soreang dan selanjutnya pindah ke Banjaran. Sekitar awal Juli 1946, Banjaran dihujani Bom tentara Belanda yang mengakibatkan terjadinya kekacauan dan kepanikan masyarakat serta pemerintahan. Sehingga tidak lama kemudian pemerintah Kabupaten Bandung dialihkan ke daerah Pangalengan selanjutnya ke Santosa, Cikopo, Pasirgaru, Bungbulang daerah Garut.

Kendati terjadi pengungsian beberapa kali namun proses pemerintahan berjalan seperti biasa. Gaji dan kenaikan pangkat pegawai juga berjalan normal. Selama dalam pengungsian, Daerah Kabupaten Bandung terpaksa di bagi menjadi 2 ( dua ) :

1. Daerah utara, meliputi daerah Lembang, dan Cicalengka dibawah perintah Patih Bandung Anggakusumah
2. Daerah Selatan dibawah perintah Bupati Bandung R.E. Suriasaputra.
Pembagian daerah ini dimaksudkan untuk melancarkan roda Pemerintahan. Hingga usia 368 tahun, Kabupaten Bandung telah diperintah oleh 27 Bupati, dengan susunan sebagai berikut :

1. Tumenggung Wira Angun-angun
Tahun 1641-1670

2. Tumenggung Nyili
Tahun 1670-1681

3. Tumenggung Ardikusumah
Tahun 1681-1704

4. Tumenggung Ardisuta 
(Tumenggung Anggadireja I)
Tahun 1704-1747

5. Demang Natapradja 
(Tumenggung Anggadireja II)
Tahun 1747-1763

6. Inderdiredja 
(Tumenggung Anggadireja III)
Tahun 1763-1794

7. R.A. Wiranatakusumah II 
(Dalem Kaum)
Tahun 1794-1829

8. R.A. Wiranatakusumah III 

(Dalem Karang Anyar)
Tahun 1829-1846

9. R.A. Wiranatakusumah IV 
(Dalem Bintang)
Tahun 1846-1874

10. R.A. Kusumahdilaga 
(Dalam Marhum)
Tahun 1874-1893

11. R.A.A. Martanegara
Tahun 1893-1918

12. R.H.A.A. Wiranatakusumah V
Tahun 1918-1931

13. R.T. Hasan Sumadipradja
Tahun 1931-1935

14. R.H.A.A. Wiranatakusumah V
Tahun 1935-1945

15. R.T.E. Suriasaputra
Tahun 1945-1947

16. R.H.A.A. Wiranatakusumah VI 
(Aom Male)
Tahun 1947-1956

17. R. Affandi Wiradipura
Tahun 1956-1957

18. Letkol Inf. H. Memed Ardiwilaga
Tahun 1960-1967

19. Kolonel Inf. (Anumerta) Masturi
Tahun 1967-1969

20. Kol. CAJ. R.H. Lily Sumantri
Tahun 1969-1975 (I)

21. Kol. CAJ. R.H. Lily Sumantri
Tahun1975-1980 (II)

22. Kol. Inf. Sani Abdurachman
Tahun 1980-1985

23. Kol. CHI. J. Cherman Effendi
Tahun 1985-1990

24. Kol. CI. H. U. Hatta Djatipermana, S.Ip
Tahun 1990-1995 (I)

25. Kol. CI. H. U. Hatta Djatipermana, S.Ip
Tahun 1995-2000 (II)

26. Kol. Inf. (Purn) H. Obar Sobarna S.Ip
Tahun 2000-2005 (I)

27. Kol. Inf. (Purn) H. Obar Sobarna, S.Ip
Tahun 2005-Sekarang
1.2. Visi dan Misi Pemerintahan Kabupaten Bandung
1.2.1. Visi Pemerintah Kabupaten Bandung

Adapun visi dari Pemerintah Kabupaten Bandung yaitu:

“terwujudnya masyarakat Kabupaten Bandung yang repeh rapih kertaraharja, melalui akselerasi pembangunan partisipatif yang berbasis religious, cultural dan berwawasan lingkungan, dengan berorentasi pada peningkatan kinerja pembangunan desa”.
1.2.2. Misi pemerintah Kabupaten Bandung
Adapun misi dari Pemerintah Kabupaten Bandung yaitu:

“mewujudkan kepemerintahan yang baik; memelihara stabilitas kehidupan masyarakat yang aman, tertib, tentram dan Dinamis; meningkatkan sumberdaya manusia;meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi  masyarakat; memantapkan kesalehan social berlandasan iman dan taqwa; menggali dan menumbuh kembangkan budaya Sunda; memelihara keseimbangan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan; meningkatkan kinerja pembangunan desa”.
1.3. Arti Lambang Kabupaten Bandung
Gambar 1.1

LAMBANG PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG

[image: image1.jpg]



Sumber : Humas Setda Kab.Bandung
Dari gambar diatas, Lambang Pemerintah Kabupaten Bandung yang berkokoh perisai yang berbentuk jantung perisai itu di bagi-bagi oleh sebuah garis balok melintang berwarna hitam ( sable ). Berbentuk bendungan dan bertajuk 8 ( delapan ) buah. Pembagian perisai menjadi lima tersebut mempunyai makna : 

1. Latar belakang kuning emas dengn gambar gunung ( gunung tangkuban parahu ) berwarna hijau, melambangkan bahwa Kabupaten Bandung termashur karena tanahnya yang subur didaerah bergunung-gunung, dan sebagai cirri memiliki gunung tangkuban parahu yang sangat terkenal dengan legenda sangkuriang.

2. Bagian yang melintang dengan bergerigi merupakan bentuk bendungan yang kokoh, kuat berwarna hitam. Melambangkan masyarakat Kabupaten Bandung memiliki pendirian yang kokoh, kuat baik secara fisik, dalam membendung air maupun hawa nafsu.

3. Pohon kina berwana hijau dan berlatar belakang merah, melambangkan bahwa ditatar Kabupaten Bandung memiliki lahan perkebunan yang cukup luas dan perkebunan pohon kina dikabupaten Bandung yang terluas di Asia dan kualitas baik.

4. Garis-garis bergelombang berwarna putih dan biru, melambangkan bahwa di kabupaten Bandung kaya akan air,baik air maupun danau, Kabupaten Bandung dilintasi oleh sungai citarum, cikapundung, dan sungai kecil lainnya serta memiliki Danau ( situ ) patenggang, cileunca, lembang, ciburuy, dan danau-danau lainnya

5. Repeh, artinya suasanan kehidupan yang aman dan tentram. Rapih, artinya suasana kehidupan yan Rukun dan tertib dalam lingkungan yang bersih, sehat dan asri, Kertaraharja artinya tatanan kehidupan yang sejahtera lahir dan batin secara seimbang, serasi, adil dan merata.
1.4. Sejarah Humas Pemerintahan Kabupaten Bandung


Humas pemerintah Kabupaten Bandung baru berdiri lagi sekitar dua tahun ini, karena pada masa sebelum pemerintahan presiden Abdurahman Wahid Humas di pemerintahan Kabupaten Bandung digabungkan dengan Departemen Penerangan. Namun setelah masa pemerintahan Pressiden Abdurahman Wahid, Departemen Penerangan dihapus atau ditiadakan jadi secara otomatis Humas pun tidak ada. Namun setelah masa pemerintahan Abdurahman Wahid berakhir , akhirnya Humas di Pemerintah Kabupaten Bandung mulai dirintis kembali dan akhirnya resmi berdiri sendiri  di divisi Setda ( sekretaris daerah )  yaitu dari akhir 2007 sampai sekarang sekitar kurang lebih dua tahunan. 
1.4.1. Tujuan Humas Pemerintah 


Tujuan Humas dalam melaksanakan tugas sebagai penunjang pembangunan adalah :

1. Meningkatkan penyampaian berbagai informasi kabupaten bandung yang akurat dan mutakhir pada masyarakat kabupaten bandung.
2. Memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas informasi menuju pemulihan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.

3. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia  
STRUKTUR PEMKAB. BANDUNG

Dari gambar atas atau sebelumnya struktur organisasi Pemerintahan Kabupaten Bandung, di ketahui bahwa Bupati dan Wakil bupati untuk melaksanakan tugasnya dibantu oleh sekretaris daerah yang membawahi Asisten pemerintah, Asisten perekonomian dan kesejahteraan rakyat, asisten admistrasi, dan staff ahli
1.6. Struktur Humas Pemerintah Kabupaten Bandung 
Bagan 1.3
STRUKTUR ORGANISASI HUMAS PEMERINTAH

KABUPATEN BANDUNG


Sumber : Subag Protokol Kab.Bandung

Dari gambar diatas struktur organisasi Humas Pemerintah Kabupaten Bandung, di ketahui bahwa Humas mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan tugasnya dibantu oleh Kasubag Tata Usaha, Kasubag Protokol, Kasubag Publikasi, yang membawahi bendahara, surat masuk / keluar, koordinasi dan informasi, kepegawaian, inventaris barang, penerima kunjungan. Pada struktur organisasi diatas terlihat juga bagian Humas berada di bawah atau masih dinaungi oleh Asisten Administrasi.
1.6.1. Susunan Organisasi 

Susunan organisasi asisten administrasi terdiri dari :

a. Asiten Administrasi;

b. Bagian Umum, membawahkan :

1. Sub Bagian Rumah Tangga dan Persandian;

2. Sub Bagian Keuangan;

3. Sub Bagian Kepegawaian

c. Bagian Organisasi, membawahkan :

1. Sub Bagian Ketatalaksanaan;

2. Sub Bagian Kelembagaan;

3. Sub Bagian Analisa Formasi Jabatan dan Pendayagunaan Aparatur.

d. Bagian HUMAS, membawahkan :

1. Sub Bagaian Tata Usaha Pimpinan;

2. Sub Bagian Publikasi dan Pemberitaan;

3. Sub Bagian Protokol

e. Bagian Pengelolaan Aset, membawakan :

1. Sub Bagaian Analisa kebutuhan;

2. Sub Bagian Inventarisasi dan Penghapusan;

3. Sub Bagian pemanfaatan, Pengawasan, dan pengendalian.
1.7. Job Diskription Humas Pemerintah Kabupaten Bandung


Uraian tugas jabatan pada struktural Humas pemerintah kabupaten bandung, antara lain :

1.7.1. Asisten Administrasi
· Memimpin, mengatur, membina, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegitan bagian tata usaha dalam bidang administrasi umum dan perencanaan, pelaporan, evaluasi dan serta administrasi keuangan dinas.
· Menghimpun rencana dan program kerja masing-masing unit kerja di lingkungan kerja

· Menyiapkan dan membuat konsep naskah dinas sesuai dengan kewenangannya dan atas instruksi sekretaris daerah.
· Melaksanakan penyusunan kebijakan dan pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintah daerah yang meliputi pengelolaan dan prasarana, kerumahtanggan dan persandian, organisasi dan ketatalaksanaan, layanan humas dan keprotokolan serta pengelolaan asset.
1.7.2. Kasubag Humas

· Pelaksanaan dan penyusunan rencana teknis penyelenggaraan hubungan masyarakat

· Pelaksanaan dan penyusunan petunjuk teknis penyelenggaraan hubungan masyarakat

· Pelaksanaan pengkoordinasian kegiatan peliputan dan pengolahan data, pelayanan informasi serta pelayanan pengelolaan dokumentasi serta perpustakaan

· Pelaksanan pengawasan dan pengendalian kegiatan penyelenggaraan Hubungan masyarakat
1.7.3. Kasubag Tata Usaha Pimpinan
· Pengkoordinasian tugas-tugas teknis administrative sub dinas berikut komponen yang ada dilingkungan dinas

· Pelaksanaan pembinaan tugas-tugas administrasi kepegawaian, keuangan dan tata persuratan yang ada dilingkungan bagian tata usaha

· Penyusunan perencanaan dan program dinas  baik rutin maupun pembangunan sesuai dengan rencana seluruh komponen dinas

· Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis ketatausahaan kepada seluruh komponen dinas 
1.7.4. Kasubag Protokol
· Mengatur acara-acara protokoler yang diadakan oleh pemerintah kabupaten bandung

· Menyiapkan rencana dan program kerja serta kegiatan acara sesuai dengan kebijakan dan arahan dari kepala bagian humas
· Melakukan evalusi dan pelaporan kegiatan yang diadakan, serta mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada kepala bagian humas
· Memantau dan mengendalikan pelaksanaan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya
1.7.5. Kasubag Publikasi
· Mensosialisasikan berbagai kebijakan pemerintah daerah kepada masyarakat

· Menampung aspirasi masyarakat untuk menjadikan bahan kebijakan dalam pembangunan di kabupaten bandung

· Menyiapkan dan membuat konsep naskah dinas sesuai dengan kewenangannya dan atas instruksi kepala bagian humas

· Meningkatkan kemitraan dengan berbagai media informasi dan segenap komponen yang ada secara harmonis
1.8. Sarana Dan Prasarana Humas Setda Pemerintah Kabupaten Bandung



Letak kantor Humas Setda Pemerintahan Kabupaten Bandung terletak di tengah-tengah Komplek Pemda Kab. Bandung di sebelah Gedung Moch. Toha. Kantor Humas merupakan tempat melayani kebutuhan informasi mengenai pemerintahan Kabupaten Bandung dan kegiatannya.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Humas Setda untuk menunjang pekerjaannya, yaitu ;
Table 1.1

Sarana dan Prasarana Humas Kab.Bandung

	Sarana
	Prasarana

	Ruang tamu
	Mesin tik manual 2 unit

	Ruang Kabag Humas
	kalkulator 3 unit

	Ruang seluruh staf Humas
	Lemari besi 3 buah

	Ruang Asisten Administrasi
	Lemari kaca 5 buah

	Ruang Kasubag Tata Usaha Pimpinan
	Rak Arsip 3 buah

	Ruang Kasubag Protokol
	Brankas 1buah

	Ruang Redaksi Kontak
	Printer 4 unit

	Toilet
	White Board 3

	-
	Meja dan Kursi kerja karyawan

7 pasang

	-
	Seperangkat alat tulis kerja

	-
	Kursi plastik 4 buah

	-
	Kursi dan meja tamu 1 pasang

	-
	Kamera video 2 unit

	-
	Kamera slr digital 2 unit

	-
	Kamera poket/saku 3 unit

	-
	Televisi 1 unit

	-
	Dispenser 1 unit


Sumber : Agenda/ Catatan PKL Penulis 2009

1.9.  Lokasi dan waktu PKL

1.9.1.  Lokasi PKL


Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) penulis lakukan di  Pemerintahan Kabupaten Bandung Di Divisi Humas Sekretaris Daerah Kabupaten Bandung di komplek Pemda Jl. Raya Soreang – KM 17 kab. Bandung.

1.9.2.  Waktu PKL


Praktek kerja Lapangan yang penulis ikuti yaitu selama 18 hari. Adapun pelaksanaan PKL itu sendiri dimulai dari tanggal 18 Agustus sampai 10 September 2009 di Divisi Humas Setda Pemerintahan Kabupaten Bandung setiap hari Senin sampai dengan Jumat dimulai pukul 07.15-16.00 Wib, kecuali Bulan Puasa masuk Pukul 08.00-14.00 Wib.

BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
2.1 Aktivitas Praktek Kerja Lapangan


Selama melakukan praktek kerja lapangan penulis melakukan pekerjaan yang bersifat rutin dan yang tidak. Adapun kegiatan tersebut terdaftar dalam table dibawah ini :
Tabel 2.1

Aktivitas Praktek Kerja Lapangan

	NO
	HARI / TANGGAL
	KEGIATAN
	KETERANGAN

	
	
	
	Rutin
	Tidak Rutin

	1
	Selasa,

18 Agustus

2009
	1. Perkenalan dengan staf Humas Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Pengarahan dan bimbingandari pembimbing

3. Penjelasan tentang Tugas Humas Pemerintah Kabupaten Bandung
	
	X
X

X



	2
	Rabu,

19 Agustus

2009
	1. Meliput kegiatan penyambutan hari anak nasional Kab. Bandung

2. Festival Gebyar Minat Baca anak.

3. Membuat press release dari hasil peliputan
	
	X
X

X



	3
	Kamis,

20 Agustus

2000
	1. Meliput kegiatan pengambilan sumpah PNS Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Membuat Press release dari hasil peliputan
	
	X

X



	4
	Jumat,

21 Agustus

2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat / mengagendakan hasil kliping
	X

X

X


	

	5
	Senin,

24 Agustus

2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat / mengagendakan hasil kliping
	X
X

X


	

	6
	Selasa,

25 Agustus

2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat / mengagendakan hasil kliping
	X
X

X


	

	7
	Rabu,

26 Agustus

2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat/mengagendakan hasil kliping
	X
X

X


	

	8
	Kamis,

27 Agustus

2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X


	

	9
	Jumat,

28 Agustus

2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X


	

	10
	Senin,

31 Agustus

2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping

4. Tutup Buku (menjumlahkan semua berita yang dikliping selama Bulan Agustus)
	X

X

X


	X



	11
	Selasa,

01 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping

4. Tarling (taraweh keliling)
	X

X

X


	X

	12
	Rabu,

02 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X
	

	13
	Kamis,

03 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping

4. Tarling (tarawih keliling)
	X
X

X


	X

	14
	Jumat,

04 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X

X

X


	

	15
	Senin,

07 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X


	

	16
	Selasa,

08 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X
X
	

	17
	Rabu,

09 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X
	

	18
	Kamis,

10 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X
	

	19
	Jumat,

11 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X
	

	20
	Senin,

14 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
4. Tarling (tarawih keliling)
	X
X

X


	X

	21
	Selasa,

15 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X
	

	22
	Rabu,

16 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
4. Tarling (tarawih keliling)
	X
X

X


	X

	23
	Kamis,

17 September
2009
	1. Kliping berita mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung

2. Memfotocopy hasil kliping

3. Mencatat /mengagendakan hasil kliping
	X
X

X
	


Sumber : Agenda/ Catatan PKL Penulis 2009

2.2. Deskripsi kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Dalam pelaksanaan kegiatan kehumasan di Pemerintahan Kabupaten Bandung, penulis ikut serta dalam kegiatan kehumasan dan kegiatan lainnya yang meliputi :
1. Kliping Berita Mengenai Pemerintah Kabupaten Bandung
Membuat kliping seputar pemerintah kabupaten Bandung merupakan tugas rutin penulis pada saat melaksanakan PKL, pengklipingan itu sendiri dilakukan dengan cara mengumpulkan Koran-koran lalu dari Koran tersebut dipilih berita pemerintah Kabupaten Bandung dan berita seputar daerah Kabupaten Bandung, setelah berita tersebut dipilih lalu di gunting dan ditempeldi kertas blanko kliping yang sudah disediakan. Setelah Kliping selesai dibuat lalu berita-berita yang sudah dikliping tersebut dipisahkan antara berita khusus seputar Pemerintah Kabupaten Bandung dengan berita-berita seputar Kabupaten bandung. 

Tujuan pengklipingan berita adalah mengetahui informasi penting tentang Kabupaten Bandung dan untuk mengetahui feedback atau tanggapan yang diberikan pembaca terhadap Kabupaten Bandung.
2. Memfotocopy Kliping

Kliping pemberitaan yang difotocopy yaitu khusus pemberitaan seputar Pemerintahan Kabupaten Bandung, hal ini dilakukan untuk menggandakan dan memisahkan pemberitaan kliping tentang Kabupaten Bandung. Pemberitaan yang difotocopy disimpan atau diagendakan secara terpisah dan aslinya disatukan dengan pemberitaan lainnya.
3. Mengagendakan kliping


Setelah kliping selesai dibuat dan sudah difotocopy, kliping tersebut dicatat berdasarkan surat kabar secara berurutan. Hal ini dilakukan guna diketahui berapa banyak berita yang dimuat oleh suatu surta kabar. 
4. Peliputan Berita dan Pengolahan data



Penulis terjun langsung kelapangan untuk mengikuti dan meliput acara–acara yang diselenggarakan baik oleh Pemerintah Kabupaten Bandung maupun oleh suatu perusahaan atau organisasi lain, dimana Pemerintah Kabupaten Bandung terlibat dan diundang. Dalam acara tersebut dikumpulkan data–data yang diperlukan untuk membuat press realease.
5. Membuat Press releas


Kegiatan Press release ini adalah kegiatan media Relation, dimana hubungan baik antara perusahaan yang diwakili oleh bagian Public Relations dalam usaha melakukan kerjasama dengan media-media komunikasi massa yang ada didaerahnya, maupun diluar daerah perusahaan. 


Press release itu sendiri adalah “sebuah berita yang disusun oleh sebuah organisasi yang menggambarkan kegiatannya”. 


Dalam membuat press release setidaknya harus memenuhi unsur 5W+1H yang dimiliki oleh news Value (nilai Berita ), dan penyusunannya menggunakan piramida terbalik dengan kata-kata yang jujur, menarik dan mudah dimengerti. Untuk memudahkan Wartawan, format tulisan dibuat dengan mengatur panjang tulisan, diberi judul, dan mengecek kembali kebenaran dari berita tersebut.

6. Tutup Buku


Tutup buku ini hanya dilakukan dalam satu bulan sekali agar diketahui selama sebulan itu ada berapa banyak berita yang dimuat oleh suatu surat kabar. Hal ini dilakukan dengan cara menghitung semua berita yang sudah dikliping selama satu bulan penuh lalu dilaporkan kepada kepala Bagian Humas. Dari sini diketahui surat kabar mana yang paling banyak memuat berita yang berkaitan dengan kabupaten Bandung.

2.3. Analisis Teori Tentang Humas
2.3.1. Ruang lingkup tentang Humas / Public Relation

Sering diungkapkan, betapa sulitnya untuk mendefinisikan Public Relations secara memuaskan dan bisa diterima berbagai kalangan. Sekaligus mampu mendeskripsikan Public Relations secara utuh. Ruang lingkup Kegiatan  Public Relations itu begitu besar, luas dan kompleks karena bukan hanya menangani pihak-pihak yang berada di lingkungan dalam organisasi tapi juga pihak-pihak yang berada di lingkungan luar organisasi yang beragam keinginan, kebutuhan dan kepentingannya. 


Beberapa definisi yang dibuat pakar Public Relations dan pakar komunikasi. Dua ahli komunikasi, Melvin L. DeFleur dan Everette E. Dennis (1988:297) mengutip Scott Cutlip dan Allan Center yang mendefinisikan Public Relations dengan, “ upaya terencana guna memengaruhi opini publik melalui karakter yang baik dan kjinerja yang bertanggung jawab, yang didasarkan pada komunikasi dua arah yang memuaskan  kedua belah pihak”. Public Relations adalah Fungsi manajemen yang menilai sikap publik. Menyatakan kebijaksanaan dan prosedur dari Individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan program kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publiknya. Sedangkan menurut Betrand R Canfield, Public Relations adalah Falsafah dan fungsi-fungsi manajemen yang diekspresikan melalui kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan publik, melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan Goodwill dari publiknya.

Esensi Public relations menurut Rachmadi (1992:20):

1. Public Relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh Goodwill, kepercayaan, saling pengertian, dan citra yang baik dari publik/masyarakat.

2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini Publik yang pavorable, menguntungkan semua pihak.

3. Public relation merupakan unsure yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan 

4. Public Relation adalah usaha yang kontinu untuik menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan dengan masyarakat dengan melalui suatu proses komunikasi timbal balik. Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual confidence, dan image yang baik. Ini semua langkah-langkah yang ditempuh public relations untuk mencapai hubungan yang harmonis.

Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung perusahaan yang diwakilinya dengan publik, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan. 
2.3.2. Tujuan Humas
Tujuan utama dari kegiatan Departemen Public Relations dalam sebuah lembaga atau organisasi atau perusahaan adalah menciptakan Citra perusahaan (Corporate Image). Untuk menciptakan Image perusahaan ini, sudah tentu Citra yang positif, bukan Citra yang negatif. Untuk menciptakan Citra itu harus dilakukan berbagai cara, semua cara yang harus dilakukan adalah cara atau kegiatan yang dilakukan oleh kegiatan komunikasi. 

Sedangkan menurut para ahli tujuan Public Relations yaitu ;

1. Charles S. Steinberg:

Menciptakan opini publik yang Favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. 

2. Frank Jefkins :

Meningkatkan Favorable image atau citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image atau image yang buruk terhadap organisasi tersebut. 

3.   Dimock Marshall Cs :

a. secara positif ; berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan goodwill suatu organisasi atau badan.

b. secara Defensif ; berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bernada negatif, bilamana diserang, dan serangan itu kurang wajar, padahal organisasi atau badan kita tidak salah. (hal ini biasa terjadi akibat kesalah pahaman). Dengan demikian tindakan ini adalah salah satu aspek penjagaan atau pertahanan.

Empat hal prinsif dari tujuan Public Relation :

· Menciptakan Citra yang baik

· Memelihara citra yang baik

· Meningkatkan citra yang baik

· Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun atau rusak.

Berdasarkan penjelasan diatas Humas Setda Pemerintahan Kabupaten Bandung pun berkewajiban menjaga citra atau Image Instansi Pemerintahan Kabupaten Bandung, dan  hal tersebut sudah dilakukan oleh Humas PemKab. Bandung. Hal tersebut  penulis amati selama PKL. Untuk menjaga citra Pemkab Bandung, Humasnya selalu menjaga dan  menjalin Hubungan baik dengan para Perss atau wartawan. Hal itu  penulis lihat ketika PKL, setiap ada Wartawan yang datang Humas disana selalu menyambut para Wartawan dengan baik dan ramah, dan apabila ada berita yang kurang baik tentang pemerintahan Kabupaten Bandung, dengan sigap Humasnya langsung mengadakan jumpa perss dan melakukan kralisifikasi agar hal tersebut tidak berlarut dan tidak menimbulkan citra yang buruk. Hal lain yang Penulis amati selama PKL yaitu dalam melayani Masyarakat atau tamu yang datang Humas di Pemerintah Kabupaten Bandung selalu melayani tamunya dengan ramah.
2.3.3. Kegiatan Humas

Berkaitan dengan siklus hidup organisasi serta Public relations sebagai fungsi manajemen dan unit kerja organisasi, maka tahap perkembangan organisasi yang berbeda melahirkan bentuk kegiatan Public Relations yang berbeda pula. Gregory ( dalam yosal Iriantara, 2004b:16) menggambarkan hal tersebut sebagai berikut :

Gambar  2.1
Public Relations dan Siklus Hidup Organisasi


Gambar

Sumber ; Gregory, 1996

Gambar tersebut bisa dipandang sebagai proses evolusi Public Relations pada sebuah organisasi, pada masa awal berdirinya organisasi atau tahap kelahiran, Public Relations sebagai fungsi Organisasi memang dijalankan. Namun pemisahan fungsi Public Relations seperti Media Relations, customer Relations atau Community Relations belum ada. Bagian atau divisi Public Relations pun belum terbentuk.  Begitu organisasi memasuki tahap kedewasaan atau kematangan, maka organisasi itu makin kompleks. Unit-unit kerja dengan bidang tugas dan tanggung jawab yang jelas sudah dibentuk, yang satu diantaranya adalah unit atau bagian Public Relations. Program dan kegiatan Public Relations pun beragam. Ada yang mendukung penjagaan reputasi organisasi melalui program Corporate Public Relations, ada yang mendukung pemasaran melalui Marketing Public Relations dan ada juga yang merupakan penjabaran tanggung jawab sosial korporat melalui Community Relations



Humas atau Public Relations adalah bagian dari Ilmu Komunikasi, khususnya Komunikasi Massa (Mass Communication), kegiatan Public Relations dalam kegiatan komunikasi massa yaitu yang meliputi kegiatan jurnalistik, public Relations, Penerangan, Propaganda, Agitasi, Periklanan, Retorika, Publicity, Pameran dan Komunikasi Internasional.

Karena kegiatan public Relations itu adalah menghadapi publik, dengan kata lain untuk menciptakan agar perusahaan tersebut itu positif dimata publik, maka harus dilakukan beberapa teknik. Harus digunakan beberapa media, apakah itu media komunikasi persona, kelompok maupun media komunikasi massa. 

Media komunikasi yang digunakan, dapat digunakan juga dalam kegiatan Public Relations atau Humas. Menurut Santoso, media Komunikasi yang digunakan atau dapat digunakan dalam kegiatan Public Relations antara lain : 

Gambar 2.2
Media Komunikasi




  Sumber : Modul perkuliahan, Pengantar Ilmu Humas 2008

Dalam melakukan kegiatannya Humas Pemkab Bandung untuk menghadapi Publik juga menggunakan kedua media tersebut (gambar 2.3.2. Media Komunikasi). Pada media umum yang sering digunakan yaitu melalui Surat dan Telepon seluler sedangkan pada media massa semuanya digunakan  terutama yang sering sekali yaitu melalui Perss.
Kegiatan lainnya yang dilakukan yaitu:

1. Membuat press release

2. Mengliping

3. Meliput acara

4. Dan sebagainya
2.3.4. Fungsi Humas

Berikut ini merupakan fungsi Humas menurut beberapa ahli yaitu :

a. Betrand R. Canfield

3. Its should serve the public’s interest (mengabdi kepada kepentingan publik)

4. Maintain good communication (memelihara komunikasi yang baik)

5. And stress good morals and manners (menitik beratkan moral dan tingkah laku yang baik).

b. Cutlip and Center

1. To ascertain and evaluate public opinion as it relates to his organization (menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi)

2. To counsel executives on ways of dealing with public opinion as it exist (untuk opini publik yang ada)

3. To use communication to influence public opinion (untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik).

Selain yang dipaparkan oleh para ahli diatas Public Relations juga mempunyai fungsi yaitu ;

· Menyampaikan kebijaksanaan manajemen kepada publik

· Menyampaikan opini publik kepada manajemen
2.4. Analisis Humas / Public Relation Dalam melakukan PKL


Menjadi Public Relation harus mengetahui publik, apakah publik dalam perusahaan (internal) atau publik luar perusahaan (eksternal).untuk itu penulis selaku yang melakukan Praktek Kerja Lapangan harus juga dapat mengenali jenis publik yang akan sering di hadapi oleh Public Relation. Minimal untuk Public Relation Officer perlu mengetahui dua puluh publik kunci yang sebagaimana dianjurkan oleh Fraser P.Seitel, sebagai berikut ;
Gambar 2.3
Twenty key of typical multinational corporation


Sumber : Buku Dasar-dasar penulisan Humas


Sedangkan Public Relations menurut M.O. Palapah dan Atang Syamsudin adalah “Bentuk Spesialisasi Komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerjasama antar semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama” (Palapah dan Syamsudin 1983 :18).


Begitu juga dengan Humas Pemerintah Kabupaten Bandung yang mensosialisasikan informasi dan kebijakan-kebijakan Pemerintah Kabupaten Bandung untuk membentuk suatu citra yang baik terhadap publik.


Untuk menjadi seorang Humas atau Publik Relation selain membentuk citra yang baik bagi perusahaan kepada publik, Humas pun harus dapat membuat laporan berupa Press release. Press Release ini dibuat dari suatu data dari hasil peliputan kegiatan yang diadakan perusahaan. Menurut Drs. Otong Uchajana Effendy dalam bukunya “Kamus Komunikasi” mengemukakan Press Release “Bahan berita yang dikirimkan sebuah instasi atau organisasi, biasanya dikerjakan oleh bagian Humas kemedia massa dengan harapan dapat disiarkan” (Effendy, 1989:80).

Disini penulis juga diberi kepercayaan untuk mengolah data dibuat menjadi press release dari hasil peliputan kegitan yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Bandung selama penulis menjalani Praktek Kerja Lapangan. Dalam pembuatan prees release penulis diberi pengarahan bagaimana cara membuat prees release yang baik dan benar, bila penulis mengalami kesulita dan hambatan ataupun hasil yang kurang sempurna pihak Humas mengoreksi dari hasil yang telah penulis lakukan.

Selain membuat prees release penulis pun diberi kegiatan membuat kliping dari media massa, kegiatan membuat kliping ini merupakan salah satu tugas yang dilakukan setiap hari oleh Humas, seperti halnya yang dilakukan oleh Humas Pemerintahan Kabupaten Bandung setiap pagi hari atau jam kerja. 


Pembuatan kliping ini berguna untuk pendokumentasian dan merupakan alat bantu yang bermafaat bagi Humas untuk mengetahui berita-berita apa saja yang ada tentang perusahaannya. Menurut Rosady Ruslan dalam bukunya Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (konsepsi dan aplikasi), adalah :

1. Sebagai bahan refrensi tertentu sebagai data atau informasi penunjang, seperti untuk menyusun naskah pidato, public relation speech ;ouncing dan house jurnal.
2. Sebagai bahan informasi terkini yang dapat diedarkan kebagian lain yang dianggap mempunyai hubungan atau kepentingan masing-masing.

3. Sebagai pedoman atau acuan untuk mengantisipasi langkah-langkah suatu kejadian atau event tertentu yang tengah dihadapi atau dimasa mendatang untuk perbaikan dan penembangan dari langkah program kerja perusahaan dimas mendatang.

4. Kliping berperan sebagai sumber informasi dan data untuk memantau kegiatan pihak pesaing (compettion).

5. Kliping disimpan sebagai kegiatan dokumentasi perusahaan atau lembaga.

6. Sebagai media komunikasi melalui kliping dan sebagainya.

7. Kliping sebagai tolak ukur tentang sejauhmana keberhasilan prestasi dan reputasi yang dicapai mengenai persepsi, keluhan dan hingga perorangan citra dimata masyarakat (Ruslan 1999:210-211).

Dari kegiatan  penulis yang alami atau dikerjakan selama Praktek Kerja Lapangan di Humas Pemerintah Kabupaten Bandung yang dilakukan hanya dalam waktu 1 ( satu ) bulan, disini penulis banyak sekali tambahan ilmu dan pengalaman yang diberikan oleh pembimbing dan seluruh staff Humas Pemerintah Kabupaten Bandung
2.5. Analisis Kegiatan Praktek Kerja Lapangan


Kesuksesan suatu Perusahan, Organisasi maupun Instansi Pemerintahan tidak terlepas dari campur tangan Seorang Public Relations atau Humas, karena Humas merupakan ujung tombak  maju mundur atau keberhasilan suatu Perusahaan, Organisasi maupun Instansi Pemerintahan.


Begitu pula dengan Humas pemerintah Kabupaten Bandung yang membina hubungan baik dengan publik internal maupun dengan publik eksternal. Dengan publik eksternal Humas Pemerintah Kabupaten Bandung mampu membina hubungan dengan Kepala bagian dinas dan Staf-staf yang ada di Instansi Pemerintah Kabupaten Bandung dan dengan publik eksternal seperti dengan para Wartawan atau perss serta dengan Masyarakat Kabupaten Bandung Pada umumnya.dan kesemua itu sesuai dengan pengertian Public Relations yang di ungkapkan oleh Palapah dan Syamsudin diatas.


Adapun kegiatan Internal yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Bandung antara lain :
1. mengikuti apel pagi yang wajib di ikuti setiap hari senin,

2. mengadakan Coffe Moorning dengan Bupati Kabupaten Bandung dan dengan Kepala bagian dinas yang ada di Pemerintahan kabupaten Bandung.

3. Meliput setiap kegiatan yang diadakan di Pemerintahan Kabupaten Bandung. Seperti :

· Pelantikan anggota PPK Pemilu DPR, DPD, dan DPRD tahun  2009, di Gedung KORPRI Soreang (Kamis, 22 Januari 2009) berjudul “ PPK Tidak Boleh Tunduk Terhadap Tekanan Kelompok Tertentu “.

· HUT Ke-9 Dharma Wanita Persatuan Tingkat Kabupaten Bandung di Gedung Dewi Sartika Soreang (Rabu, 7 Januari  2009) dengan Judul “ Dukungan Isteri Pengaruhi Karir Suami “

· Puncak acara Hari Kesatuan Gerak PKK ke – 36, di Gedung Moch. Toha Soreang (Rabu, 21 Januari 2009) berjudul “ PKK Punya Peran Penting Lestarikan Budaya Daerah “.

4. Mengadakan dan mengikuti rapat yang diadakan oleh pemerintah Kabupaten Bandung. Seperti :

· Rapat Koordinasi Pembahasan Pemasangan Atribut Kampanye Pemilu 2009 di Ruang Rapat Assisten Administrasi Pemerintahan (Rabu, 28 Januari 2009) berjudul  “ Bupati Bandung Tetapkan Lokasi Pemasangan Atribut Partai “.

5. Membuat Press Release dari setiap kegiatan yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Bandung, baik yang bersifat Eksternal maupun Internal.

6. Memberikan laporan berkala kepada Bupati Kabupaten Bandung tentang semua kegiatan yang diadakan Pemerintah Kabupaten Bandung.


Kegiatan eksternal yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Bandung :

1. Mengadakan Konfrensi perss dengan para Wartawan

2. Mengadakan sosialisasi pada Masyarakat Kabupaten Bandung, seperti 

· Sosialisasi Pembuatan Biopori di Desa Tarumajaya Kecamatan Kertasari (Senin, 19 Januari 2009) dengan judul “ Pembuatan Biopori Cocok Diterapkan di Hulu Sungai Citarum
· Pembukaan Sosialisasi dan Evaluasi Penilaian Pertama Piala Adipura di Bale kandaga (Rabu, 10 Januari 2009) dengan judul “ Kota Soreang bertekad Raih Adipura “.

3. Mengadakan kunjungan-kunjungan ke daerah-daerah di Kabupaten Bandung.

4. Memberikan bantuan kepada Korban bencana alam seperti yang dilakukan ketika Penulis sedang PKL, yaitu memberikan bantuan kepada Korban Gempa Bumi yang terjadi di wilayah Jawabarat yang berpusat di Tasik Malaya, tepatnya bantuan itu diberikan ke daerah-daerah sekitar Kabupaten Bandung yang terkena gempa. Adapun daerah tersebut antara lain. Pangalengan yang memang daerah terparah yang terkena goncangan gempa tersebut, Nagreg, Ciwidey dan daerah- sekitar daerah kabupaten bandung yang terkena Gempa.
5.  Aksi Pengobatan Gratis yang dipelopori isteri  Menteri Kabinet di Desa Mekarsari Kecamatan Pasirjambu (Sabtu, 10 Januari 2009) dengan Judul “ Ribuan Warga Manfaatkan Pengobatan Gratis “.

6. Melakukan kerjasama dengan perusahaan lain seperti dengan PT. Telkom Tbk. melakukan kerjasama dalam usaha meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Dalam kerjasama tersebut, pihak PT. Telkom memberikan sedikitnya 2000 batang pohon mahoni yang akan ditanam diseputar Kota Soreang. Dengan langkah ini diharapkan Kota Soreang sebagai pusat ibukota Kabupaten Bandung dalam waktu lima tahun mendatang akan lebih bersih, indah dan teduh.

Dari kedua kegiatan Humas Pemerintah Kabupaten yaitu kegiatan internal dan eksternal, menurut penulis sudah ideal dalam melaksanakannya. Karena menurut penulis setiap kegiatan yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Bandung sudahlah baik karena adanya komunikasi dan Hubungan yang baik antara Publik internal dan publik Eksternal sehingga menghasilkan kegiatan Internal dan eksternal. Pentingnya komunikasi antara organisasi dengan publiknya itu dikemukakan dengan baik oleh mantan ketua Public Relatons Society of America (PRSA) tahun 1995. John Beardsley (2004). Menurut dia, dalam masyarakat komunikatif, mereka yang gagal atau  tidak bisa berkomunikasi akan  segera dilupakan. Ungkapan tersebut dengan sendirinya menunjukan betapa pentingnya komunikasi yang dilakukan organisasi. 

Menurut penulis kegiatan-kegiatan Pemerintah Kabupaten Bandung sudah ideal juga karena Humasnya  yang mampu berkomunikasi dengan baik denagn publik-publiknya serta sudah sesuai dengan peranan seorang Humas. Karena Humas itu menghubungkan organisasi dengan publiknya. 

Alasan lainnya mengapa Penulis bisa menyebutkan sudah idealnya pekerjaan atau kegiatan Humas Pemerintah Kabupaten Bandung karena sesuai dengan tugas- tugas Public Relations yang diungkapkan oleh Oxley (1987:12-13) mencangkup :

1. Memberi saran kepada manajemen tentang semua perkembangan internal dan eksternal yang mungkin mempengaruhi hubungan organisasi dengan Publik-Publiknya;

2. Meneliti dan menafsirkan untuk kepentingan organisasi, sikap publik-publik utama pada saat ini atau antisipasi sikap Publik-Publik utama terhadap organisasi;

3. Bekerja sebagai penghubung (liaison) antara manajemen dan  Publik-Publiknya; dan

4. Member laporan berkala kepada manajemen tentang semua Kegiatan yang mempengaruhi hubungan publik dengan organisasi

BAB III

PENUTUP

A.  KESIMPULAN


Dari hasil Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut.

1. Humas Pemerintahan Kabupaten Bandung sudah berdiri atau state of being, adapun posisi Humas tersebut berada di bagian Sekretaris Daerah Pemerintahan Kabupaten Bandung. 
2.  Dalam  kegiatanya Humas pemerintah Kabupaten Bandung, mempunyai dua jenis kegiatan yaitu, kegiatan internal dan eksternal. Adapun kedua kegiatan tersebut bertujuan untuk menjalin hubungan yang baik, antara publik internal dan publik eksternal, serta untuk membentuk citra positif pemerintah kabupaten bandung. Dimata Masyarakat, maupun perss atau publik eksternal. 

3. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Bandung sudah idel karena sudah sesuai dengan tugas-tugas seorang Public Relations yang di ungkapkan oleh okley.

4. Selama Praktek Kerja Lapangan penulis melakukan kegiatan, adapun jenis kegiatan tersebut yaitu yang bersifat rutin dan tidak rutin. Kegiatan yang bersifat rutin yang penulis lakukan yaitu, mengkliping berita dari Koran dan media cetak lainnya, memfotocopy kliping tersebut dan mengagendakannya. Sedangkan yang tidak rutin yaitu, ,meliput kegiatan yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten bandung, membuat press release, dan Tarling (taraweh keliling), dan sebagainya

3.2. Saran-Saran 

3.2.1. Saran untuk instansi

1. Diharapkan agar divisi Humas dapat menambah fasilitas pendukung pekerjaan, seperti dengan memasang internet, diadakanya mesin scan agar berita yang sudah dikliping dapat teragendakan dikomputer, mengganti fasilitas yang sudah tidak layak pakai, agar dapat membantu pekerjaan para staff dan mahasiswa yang sedang melakukan PKL.

2. Lebih memperluas ruangan kerja agar lebih nyaman dalm melakukan pekerjaan.

3. Agar mengagendakan dan di simpan dalam komputer semua data dan informasi seputar Pemerintah Kabupaten Bandung, agar memudahkan para mahasiswa atau siswa yang melakukan Praktek Kertja Lapangan dalam mendapatkan data dan Informasi tentang Pemerintah Kabupaten Bndung.

4. Diharapkan dapat membuat website tentang Pemerintah Kabupaten Bandung.
3.2.2. Saran Untuk Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan Selanjutnya

1. Berperan aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan, dan jangan malu bertanya pada staff apabila ada hal yang belum dipahami selama melakukan praktek kerja lapangan.

2. Bekerjasama dengan seluruh staff, agar tercipta suasana kerja yang nyaman.

3. Jaga nama baik Almamater kampus, jangan sampai mempermalukan atau mencoreng nama baik Almamater Universitas.
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FOTO

 FOTO 1 :   Pengambilan sumpah janji PNS Pemerintah Kabupaten Bandung 
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

FOTO 2 :   Pengambilan sumpah janji PNS Pemerintah Kabupaten Bandung 
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

FOTO 3 : Penandatanganan Sumpah Janji PNS Pemkab. Bandung
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

FOTO 4 : Penandatanganan Sumpah Janji PNS Pemerintah Kabupaten Bandung    

yang diwakili oleh salah satu peserta
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

Foto 5 :  Serah terima bantuan korban gempa di Pangalengan Kab. Bandung
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

Foto 6 :  Pemberian pengobatan geratis Korban Gempa Di Pangalengan Kab. 

Bandung
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

Foto 7 :  Tarling (Taraweh Keliling) Bupati Kab. Bandung di Desa Bojong Soang.
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

Foto 8 : Tarling ( Taraweh Keliling ) di Desa Bojong Soang
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Sumber : Dokumentasi Humas Setda Pemkab. Bandung

Tabel Kliping Tentang Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bandung

Periode 18 Agustus 2009 – 17 September 2009

	Hari, tanggal
	Nomor urut
	Koran/surat kabar
	kategori
	Judul berita

	Selasa,

 18-08-2009
	4653
	Seputar Indonesia
	Pemerintahan
	Lapas kabupaten Bandung difasilitasi

	
	4654
	Seputar Indonesia
	Pemerintahan
	DPRD tuntut Konfensasi

	
	4655
	Seputar Indonesia
	Pemerintah
	Infrastruktur nagreg ditingkatkan

	
	4656
	Tribun Jabar
	Hiburan
	Gbr : Marathon Anak di kelurahan Cangkuang, kec, dayeuh kolot Kab.Bandung.

	
	4657
	Tribun Jabar
	Hiburan
	Gambar ; Lomba makan kerupuk di Komplek Griya Permata Asri

	
	4658
	Tribun Jabar
	Hiburan
	Gambar ; Panjat pinang anak-anak di Kec.Dayeuh Kolot

	
	4659
	Pikiran Rakyat
	Hiburan
	Mbah surip dan Michael Jakson muncul dibanjaran

	
	4660
	Pikiran Rakyat
	Hukum
	70 narapidana lepas jelang memperoleh remisi

	
	4661
	Pikiran Rakyat
	Pemerintah
	DPRD tolak perlakuan khusus Pemprov

	
	4662
	Galamedia 
	Sosial
	30.000 botol miras dimusnahkan

	
	4663
	Galamedia 
	Pemerintah
	Pemprov diminta percepat pembangunan venue Perda XI

	
	4664
	Bandung Eksperss
	Pemerintah
	Bupai Obar S. dahulukan kepentingan umum

	
	4665
	Bandung Ekspress
	Sosial
	Masyarakat diminta berperan aktif

	
	4666
	Bandung Ekspress
	Sosial
	Puluhan peserta upacara pingsan

	Rabu,

19-08-2009
	4667
	Bandung Ekspress
	Hukum
	Sidang kasus Koni gagal

	
	4668
	Bandung Ekspress
	Pemerintah
	Gedung Sekretariat bersama diresmikan Bupati

	
	4669
	Bandung Ekspress
	Pemerintah
	Dana BOS cair akhir agustus ini

	
	4670
	Seputar Indonesia
	Sosial
	Lahan kering bertambah 50 persen

	
	4671
	Seputar Indonesia
	Kriminal
	Pemuda stres bantai keluarga

	
	4672
	Seputar Indonesia
	Pemerintah
	Utang RSUD Cililin disubsidi pusat-provinsi

	
	4673
	Pikiran rakyat
	Pemerintahan
	KBT minim Dukungan

	
	4674
	Tribun jabar
	Sosial 
	Melestarikan seni beluk setiap 18 agustus

	Kamis,

20-08-2009
	4675
	Tribun Jabar
	Kriminal
	Kasus kekerasan anak sulit terdeteksi

	
	4676
	Galamedia
	Sosial
	Aria”memberikan keuntungan bagi masyarakat

	
	4677
	Radar bandung 
	Kriminal 
	Kekerasan terjadi di sekolah

	
	4678
	Bandung ekspress
	Sosial 
	Warga cicalengka belum tau KBT

	
	4679
	Kompas 
	Sosial 
	Kejaksaan temukan temuaan lain

	
	4680
	Pikiran rakyat
	Kriminal 
	Polisi baru menganiyaya anggota linmas

	Jumat,

21-08-2009
	4681
	Seputar Indonesia
	Sosial
	Petani soreang mulai kesulitan air

	
	4682
	Pikiran rakyat
	Sosial
	Jabar dominasi penghargaan

	
	4683
	Tribun jabar
	Kriminal
	Empat orang wartawan pesta ganja

	
	4684
	Galamedia 
	Olah raga
	Tuan rumah porda dapat aliran dana bantuan

	
	4685
	Radar bandung
	Pemerintahan 
	Bupati peroleh penghargaan adiupaya puritama

	
	4686
	Bandung ekspress
	Hukum 
	Lima saksi tekan terda

	Senin,

24-08-2009
	4687
	Radar Bandung
	kesehatan
	Waspadai virus hewan

	
	4688
	Republika
	sosial
	Gbr : menghibur tidak menjadi hambatan Gubernur Jabar, Ahmad heryawan dan istrinya.

	
	4689
	Tribun jabar
	Sosial 
	Diberikan kelonggaran pekerjaan 

	
	4690
	Galamedia 
	Olah raga
	Persikab dikjar deadline

	
	4691
	Bandung ekspress
	Sosial 
	Warga desa srimahi bangun irigasi

	
	4692
	Pikiran rakyat
	Kriminal 
	Satpol PP razia miras dan psk

	Selasa,

25-08-2009
	4693
	Pikiran Rakyat
	sosial
	Bupati dan wabup akan “tarling”

	
	4694
	Tribun Jabar
	sosial
	Baleendah. Bojong macet 10 Km.

	
	4695
	Radar bandung
	Sosial 
	Sawah kekeringan bertambah luas

	
	4696
	Bandung ekspress
	Pemerintah 
	Pelantikan DPRD disambut demontrasi

	
	4697
	Galamedia 
	Sosial 
	Masjid darusalam kompleks bumi asri ramadhan tetap semarak meski bangunan belum rampung

	Rabu,

26-08-2009
	4698
	Pikiran Rakyat
	Olah Raga
	Sewa sijalak harupat naik

	
	4699
	Radar Bandung
	sosial
	Satpol ogah razia



	
	4700
	Seputar indonesia
	Pemerintah 
	Ketua DPRD harus sigap pilih ketua definitif

	
	4701
	Galamedia 
	Olah raga
	Pelatih asal jerman minati persikab

	
	4702
	Bandung ekspress
	Sosial 
	Rp 31 milyar perbaikan SD rusak

	Kamis,

27-08-2009
	4703
	Bandung ekspres
	sosial
	Cicalengka akan segera dibenahi

	
	4704
	Kompas
	Hukum
	Korupsi koni, Abu bakar : saya siap dating

	
	4705
	Radar bandung
	Olah raga
	Persikab segera memiliki pelatih

	
	4706
	Seputar indonesia
	Olah raga
	Si jalak harupat menjadi tempat favorit

	
	4706
	Pikiran rakyat
	Sosial 
	Bantuan siswa miskin tahap II segera cair

	
	4707
	Galamedia 
	Pemerintah 
	Kab.Bandung segera punya buku sejarah lengkap

	Jumat,

28-08-2009
	4708
	Bandung ekspress
	hukum
	Abu Bakar ikut terima Uang

	
	4709
	galamedia
	sosial
	Disdik cek pungutan di sekolah

	
	4710
	Kompas 
	Olah raga
	Tariff stadion si jalak harupat naik

	
	4711
	Republika 
	Pemerintah 
	PMII bandung demo penuntasan korupsi

	
	4712
	Tribun jabar
	Pemerintah 
	Abu akui terima uang dari KONI

	
	4713
	Seputar indonesia
	Pemerintah
	Abu bakar bantah cairkan cek kosong

	Senin,

31-08-2009
	4714
	Bandung ekspress
	sosial
	Bukit, candi favorit bagi kaum muda

	
	4715
	Pikiran rakyat
	sosial
	Masjid nagreg singgahan para musafir

	
	4716
	Republika 
	Pemerintah 
	Pemprov tetapkan lahan protek tol seroja

	
	4717
	Tribun jabar
	Agama 
	Ikhlas dalam segala hal Bupati Bandung Obar sobarna

	
	4718
	Kompas 
	Sosial 
	Belajar agama dan mengemas sayuran

	
	4719
	Seputar indonesia
	Kriminal 
	Pelajar SMK dibunuh di semak-semak

	Selasa,

01-09-2009
	4720
	Bandung Ekspress
	Olah raga
	Persikab langsung seleksi pemain

	
	4721
	Radar Bandung
	sosial
	Jelang mudik, jalan cicalengka-majalaya licin

	
	4722
	Tribun jabar
	Olah raga
	Persikab punya pelatuh baru

	
	4723
	Galamedia 
	Olah raga 
	Sofian “kami sepakat untuk bekerja sama” persikab pilih suharno

	
	4724
	Kompas 
	Sosial 
	Mobil masuk jurang, drummer band bunglon tewas

	Rabu,

02-09-2009
	4725
	Bandung Ekspress
	sosial
	Harga bawang putih naek 150%

	
	4726
	Pikiran rakyat 
	Olah raga 
	Ayam menjadi logo si jalak harupat porda di kab.bandung 

	
	4727
	Kompas 
	Sosial 
	Pembangunan jalur cicalengka, cijapati dikebut

	
	 4728
	Galamedia 
	Olah raga
	Suharno tidak sabar menanti persiapan persikab

	
	4729
	Tribun jabar
	Sosial 
	Anak-anak cijapati tak melanjutkan sekolah

	Kamis,

03-09-2009
	4730
	Pikiran rakyat
	sosial
	Pangalengan Rusak parah

	
	4731
	Kompas
	sosial
	Bandung selatan terkena gempa

	
	4732
	Radar bandung
	Sosial 
	Kantor dan bangunan SD rusak parah

	
	4734
	Galamedia 
	Sosial 
	Gempa di jabar 30 orang tewas

	
	4735
	Tribun jabar
	Sosial 
	Warga arjasari miliki domba dari zakat

	
	4736
	Bandung ekspress
	Kriminal
	Motor hasil curian dikubur digunung

	Jumat,

04-09-2009
	4737
	Galamedia
	sosial
	Jalak harupat rfetak

	
	4738
	Melayu pos
	sosial
	SDN Palasari, butuh perhatian pemerintah

	
	4739
	Pikiran Rakyat
	kesehatan
	Korban luka terus bertambah

	
	4740


	Bandung ekspres
	sosial
	Sekampung demo desa

	Senin,

07-09-2009
	4741
	Bandung ekspres
	Wisata
	Gbr: semakin sepinya pengolaan kawasan curug citulang

	
	4742
	Seputar indonesia
	Sosial 
	Bantuan gempa kurang dimana-mana

	
	4743
	Pikiran rakyat
	Sosial 
	Rumah adat tak goyah di terjang gempa

	
	4744
	Galamedia 
	Pemerintah 
	DPRD belum siap bahas perubahan APBD

	
	4745
	 Tribun jabar
	Sosial 
	Gambar : sejumlah murid SD bersihkan kelas

	
	4746
	republika
	Sosial 
	Akibat gempa 32 orang belum ditemukan

	Selasa,

08-09-2009
	4747
	Republika
	sosial
	Gbr : rawan longsor pinggiran jalan perbukitan Jl. Pangalengan Kab. Bandung. Retak-retak akibat gempa beberapa waktu lalu.

	
	4748
	Tribun Jabar
	sosial
	Alat mandi juga dibutuhkan

	
	4749
	Galamedia 
	Olah raga
	Persikab seleksi 37 pemain tanpa karakter

	
	4750
	Kompas 
	Sosial 
	Koordinasi sukarelawan gempa tidak sinkron

	
	4751
	Pikiran rakyat
	Sosial 
	Kerusakan gempa yang parah di pangalengan

	
	4752
	Seputar indonesia
	Sosial 
	2.362 sekolah akibat gempa rusak berat

	
	4753
	Bandung ekspress
	Sosial 
	Polisi tinjau jalur mudik nagreg

	Rabu,

09-09-2009
	4754
	Galamedia
	sosial
	KBC pupus trauma korban gempa

	
	4755
	Kompas
	sosial
	Bantuan terganjal infrastruktur

	
	4756
	Seputar indonesia
	Sosial 
	Sejumlah pekerja membersihkan puing-puing sisa gempa di gedung PT.perkebunan nusantara

	
	4757
	Bandung ekspress
	Sosial 
	Jalur nagreg dipastikan akan macet

	
	4758
	Radar bandung
	Kesehatan 
	Tujuh bayi baru lahir di pengungsian gempa, hawa dingin daerah pangalengan mengancam 

	
	4759
	Tribun jabar
	Sosial 
	Anak-anak korban gempa mencoba melupakan tragedi dengan bermain

	
	4760
	Pikiran rakyat
	Pemerintah 
	Orientasi anggota DPRD diadakan di hotel

	Kamis,

10-09-2009
	4761
	Pikiran Rakyat
	Olah raga
	Suharno rekomendasikan lima pemain barat.

	
	4762
	Bandung Ekspress
	Criminal


	Kasus pencurian kian merebak.

	
	4763
	Kompas 
	Sosial 
	Minimnya penanganan trauma anak korban gempa

	
	4764
	Seputar indonesia
	Kesenian 
	Kesenian wayang windu diminta tutup

	
	4765
	Republika 
	Sosial 
	Berharap mendapat baju baru dari panen warga

	Jumat,

11-09-2009
	4766
	Bandung Ekspres
	Sosial
	PKB sayangkan penyaluran bantuan tidak merata

	
	4767
	Pikiran rakyat 
	Olah raga 
	Kualifikasi Porda panahan akhir November

	
	4768
	Tribun jabar
	Sosial 
	Amankan mudik polres turunkan 990 personil

	
	4769
	galamedia
	Pemerintah 
	Rencana kerja pemerintah daeera kabupaten bandung 2010

	Senin, 

14-09-2009
	4770
	Tribun Jabar
	Sosial
	Relawan yang pertama dating di tempat gempa

	
	4771
	Pikiran rakyat
	Sosial 
	Kouta haji kab,bandung tersisa 27 orang

	
	4772
	Bandung ekspress
	Pemerintah 
	DPRD kab.bandung terpecah dua

	
	4773
	Galamedia 
	Sosial 
	Bantuan korban gempa pangalengan semakin marak

	Selasa,

15-09-2009
	4774
	Pikiran Rakyat
	Sosial
	Kouta haji tersisa 27 orang

	
	4775
	Bandung ekspress
	Sosial 
	Sekitar 19% kondisi pipa air bersih rusak

	
	4776
	Kompas 
	Pemerintah 
	Hari ini pemilihan pimpinan DPRD ditetapkan

	
	4777
	Radar bandung 
	Kesehatan 
	Posko kesehatan gempa difungsikan

	Rabu,

16-09-2009
	4778
	Bandung Ekspres
	Kesehatan
	RS.Darurat tamping 200 pasien sehari

	
	4779
	Galamedia
	Sosial 
	Tiga situ di kab.bandung terancam jebol

	
	4780
	Seputar indonesia
	Pembangunan 
	Jalur cileunyi – nagreg minim lampu PJU

	
	4781
	Pikiran rakyat 
	Sosial 
	Wesel miningkat kartu pos anjlok

	
	4782
	Kompas 
	Sosial 
	Bodrex peduli akan sesama gempa di daerah sekitar bandung yang terhimbas

	Kamis, 

17-09-2009
	4783
	Pikiran Rakyat
	Sosial
	MI diminta gunakan 100 persen dana rehab

	
	4784
	Bandung ekpress
	Hukum 
	Kuasa hokum dinilai menekan saksi

	
	4785
	Seputar indonesia
	pemerintah
	Madani ancam awasi kinerja ketua DPRD kab.bandung

	
	4786
	Kompas 
	Sosial 
	PMI bangun rumah bambu korbam gempa pangalengan

	
	4787
	Galamedia 
	Olah raga
	Persikab perimbangkan pemain afrika

	
	4789
	Tribun jabar
	Sosial 
	Misi klemanusian di situ cilenca

	
	4790
	Giwangkara 
	Pemerintah 
	Pimpinan dan anggota DPRD kjab.bandung nagaturkeun “wilujeung boboran shian”

	
	4791
	Republika 
	Pemerintah 
	Bupati kab.bandung obar sidak jalur nagreg dan cijapati

	
	4792
	Tribun jabar
	Sosial 
	Transaksi dikantor pos meningkat 10 persen


PRESS RELEASE

PNS DIHIMBAU NETRAL DALAM PEMILU 2009

Meskipun mempunyai hak politik, para pegawai negeri sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bandung dihimbau untuk lebih mengedepankan sikap netralitas dan perlakuan yang sama dalam pelaksanaan pemilu 2009. Himbauan tersebut terungkap dalam surat edaran Pemkab Bandung No. 270/346/NKPP tanggal 19 Maret 2009 yang ditandatangani langsung Sekretaris Daerah Kabupaten Bandung, Ir. H. Sofian Nataprawira, MP.

Dalam surat edaran yang ditujukan kepada para Kepala SKPD tersebut, dihimbau pula agar setiap PNS jangan menggunakan pasilitas Negara yang terkait dengan jabatannya untuk digunakan dalam kegiatan kampanye mendukung calon atau partai tertentu. “ PNS pun dilarang terlibat dalam kegiatan kampanye untuk mendukung calon atau partai tertentu” tegas Sofian Nataprawira. Para kepala SKPD menurut surat edaran tersebut, berkewajiban melaksanakan sosialisasi dan pengawasan terhadap PNS serta fasilitas Negara dalam kaitannya dengan pelaksanaan Pemilu 2009.

Pelanggaran terhadap kewajiban dan larangan tersebut, tegas Sofian Nataprawira dapat dikatagorikan sebagai pelanggaran disiplin PNS sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1980 tentang disiplin pegawai negeri sipil. “Bagi yang melanggar dapat dijatuhi sanksi hukuman sesuai peraturan yang berlaku…” tegasnya pula.

Netralitas PNS dalam Pemilu 2009 diatur pula dalam surat Menteri Dalam Negeri RI No. 270/542/SJ  tanggal 23 Pebruari  2009, perihal Partisipasi aktif dan Netralitas PNS dalam Pemilu  2009. Dalam SK Mendagri tersebut diungkapkan, bahwa Pegawai Negeri Sipil mempunyai hak politik untuk memilih calon anggota DPR, DPD dan DPRD Propinsi/ Kabupaten/ Kota serta calon Presiden dan Wakil Presiden.                                                                                                               
KEPALA BAGIAN HUMAS.

Drs. H. EDI SUJADI SANTANA, M.Pd.

NIP. 050 022 866
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

[image: image16.jpg]



Identitas Diri

Nama



:  Ponco Budi R

Tempat / Tanggal Lahir
:  Depok / 20 Juli 1984

Agama



:  Islam

Jenis Kelamin


:  Laki-laki

Status 



: Menikah

Alamat



:  Jl. Mukodar Selatan No.29a 






   Cibeureum – Cimahi Selatan 

Telepon 


: 0819 1003 9017 / 022-6071719

Pendidikan Formal

Tahun 2006-sekarang
: Mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi

Kosentrasi Humas Fakultas Ilmu Sosial dan Politik   Universitas Komputer Indonesia.
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: Lulusan SMA Pelita I 
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( Depok )
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: Lulusan SDN Mekarjaya XI ( Depok )
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KEDEWASAAN


Kegiatan PR diperluas :


PR keuangan


Employee Relations


Mendukung Pemasaran


Tanggung jawab sosial korporat


Community Relations





PERTUMBUHAN


PR dipandang sempit : bagian dari Komunikasi pemasaran


Kesadaran mulai tumbuh 


Menekankan pada ekspansi


Ada kendala sumber daya





KEJATUHAN


Kegiatan PR yang penting :


Manajemen krisis/isyu


Mengelola harapan
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Tak ada pemisahan fungsi dalam PR


Menekankan pada Pemasaran dan pertumbuhan











             Media


         Komunikasi                  





Media Umum





Media Massa





  Surat


  Telepon


  Telegraph


  Telex


  Dsb.





 Pers


 Radio


 Film


 TV





Federal,state,local legislator





custemers





International comunitty





Special interst group





perss





Manager / supervisors 





Employee families





Community neighbors





Suppliers 





Competitor 





Investment comunitty





Stockholder 





Regulatory 


Authorites 





Academic 


Community 





Bord of directory





Bank insuters





Labor union





Lerical


Employee





Dealers / distributor 





Trade asosiation 





Multinational


Corporation
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